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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of product quality, brand image, price, and
promotion on purchasing decisions for Scarlett Whitening products among customers in Bogor
Regency. This research uses quantitative methods and a type of causality research using data in
the form of numbers and analyzed using statistical analysis, to determine the influence of
variables (X), namely product quality, brand image, price and promotion on purchasing
decisions for Scarlett Whitening products as variable (Y). The population of this study are
consumer who have used at least on purchase of Scarlett Whitening products in Bogor Regency,
with sample size of 100 respondents. The data collection technique was carried out using a
questionnaire, while for data analysis using SPSS version 22 to test, namely the validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple analysis T
test (Partial Test), and F test (Simultaneous test). The results of this research show that the
variables product quality, brand image, price, and promotion simultaneously influence the
decision to purchase Scarlett Whitening product. Meanwhile, in the T test, product quality has
no influence on the decision to purchase Scarlett Whitenin product. Brand image, price, and
promotion influence the decision to purchase Scarlett Whitening product.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Price, Promotion, Purchase Decision

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas produk, citra merek, harga
dan promosi terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada Konsumen di
Kabupaten Bogor. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian
kausalitas dengan menggunakan data berupa angka dan dianalisis menggunakan analisis
statistik, untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel (X), yaitu kualitas produk, citra merek,
harga dan promosi terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening sebagai variabel
(Y). Populasi penelitian ini adalah konsumen yang pernah memakai minimal satu kali
pembelian produk Scarlett Whitening di Kabupaten Bogor, dengan jumlah sampel sebanyak 100
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sedangkan untuk
analisis data menggunakan SPSS versi 22 untuk menguji yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastitas, analisis berganda uji t (uji secara parsial)
dan uji f (uji secara simultan). Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel kualitas
produk, citra merek, harga dan promosi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian produk scarlett whitening. sedangkan pada uji t kualitas produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk scarlett whitening, citra merek, harga, dan promosi
berpengaruh terhadap keputusan produk scarlett whitening.

Kata kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Harga, Promosi, Keputusan Pembelian.

124



Economicus, Vol. 18 No. 2 — Desember 2024

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perawatan kulit adalah salah satu aspek
penting bagi kesehatan kulit, dengan
berkembangnya zaman banyak produk
kecantikan dengan berbagai macam jenis
dan merek. Sehingga produk kecantikan
menjadi salah satu penunjang kebutuhan
penampilan serta banyaknya jenis dan
merek pada produk kecantikan dapat
memudahkan masyarakat dalam memilih
Skin Care atau Body Care sesuai kebutuhan
kulitnya. Gaya hidup yang modern pada
masa ini, perawatan kulit menjadi rangkaian
dalam mempercantik diri untuk menjaga
kesehatan dan kecantikan kulitnya dengan
menggunakan produk Skin Care maupun
Body Care.

Di Indonesia sudah banyak produk
Skin Care dan Body Care yang disediakan
untuk berbagai jenis sehingga dapat dipakai
oleh berbagai kalangan. Konsumen dalam
membeli suatu produk Skin Care maupun
Body Care juga melihat dari segi citra
merek, harga, maupun promosi yang dapat
menjadi daya tarik konsumen untuk
membeli produk tersebut. Oleh karena itu,
dengan banyaknya produk Skin Care
maupun Body Care sehingga terdapat 5 top
brand perawatan kulit yang memiliki
banyak peminatnya, sehingga memiliki
jumlah transaksi yang tertinggi daripada
brand-brand  perawatan  kulit lainnya,
sebagai berikut:

Top 5 Brand Perawatan Wajah DiE-Commerce
Pada Tahun 2022

53.200.000.000

44, 400,000,000

40.900.000.000.

---------- ~35.700.000.000
29.400.000.000
Something skintific Scarkett Garnier ow
Whitening

W penjuzlan

Gambar 1. Jumlah Transaksi Penjualan
Brand Perawatan Wajah di E-Commerce
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Berdasarkan data yang dilansir
compas.co.id, pada tahun 2023 terdapat 5
top brand perawatan kulit yang memiliki
jumlah transaksi penjual tertinggi dari
brand-brand perawatan kulit lainnya. Pada
tingkat tertinggi berada pada brand
Somethinc (Rp 53,2 Miliar), tingkat kedua
pada brand Skintific (Rp 44,4 Miliar),
tingkat ketiga pada brand Scarlett
Whitening (Rp 40,9 Miliar), di tingkat
keempat pada brand Garnier (Rp 35,7
Miliar), dan di tingkat kelima terdapat pada
brand Ms Glow (Rp 29,4 Miliar). Maka dari
beberapa top brand perawatan kulit Scarlett
Whitening berada ditingkat kedua setelah
brand MS Glow.

Tabel 1. Perbandingan Harga Produk
Body Lotion

No |[Nama Harga
Produk
1. |Vaseline Rp 12.000 hingga
kisaran Rp 165.000
2. [Scarlett Rp 75.000
\Whitening
3. |Nivea Rp 32.500 per 200 ml

4. [Fair N Pink  |Rp 85.000 hingga

kisaran Rp 100.000

Sumber: Urbanasia (2022)

Berdasarkan pada tabel di atas, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  Scarlett
Whitening  memiliki  strategi  dalam
mempertahankan produknya tidak hanya
menjaga  kualitas produk, namun
menerapkan harga yang sama pada semua
item produk vyang dimiliki Scarlett
Whitening. Sehingga memiliki daya tarik
konsumen untuk melakukan pembelian,
karena harga yang cukup terjangkau dan
memiliki kualitas produk yang baik.

Perusahaan Scarlett Whitening ini
memiliki strategi pada penerapan harga
sehingga semua produk yang diproduksi
Scarlett Whitening memiliki harga yang
sama yaitu Rp 75.000, dan produk Scarlett
Whitening mampu tersebar di beberapa
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daerah dengan harga yang sama dan
memiliki kualitas produk yang baik.

Berdasarkan dari permasalahan pada
latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
unuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek,
Harga dan Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Scarlett Whitening di
Kabupaten Bogor”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian

yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian produk
Scarlett Whitening?

2. Bagaimana pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian produk
Scarlett Whitening?

3. Bagaimana pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening?

4. Bagaimana pengaruh promosi terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening?

5. Bagaimana pengaruh variabel kualitas
produk, citra merek, harga, promosi
secara simultan terhadap keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening?

6. Bagaimana variabel kualitas produk,
citra merek, harga, promosi secara
dapat menjelaskan keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening?

7. Variabel manakah yang dominan
berpengarun  terhadap  keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening?

1.3 Tujuan Penelitian
Peneliti berharap dapat memberikan

manfaat sesuai dengan dari tujuan

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh  citra merek terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett
Whitening.

3. Untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian produk
Scarlett Whitening.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh promosi terhadap keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh variabel kualitas produk,
citra merek, harga, promosi secara
simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian terhadap produk
Scarlett Whitening.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis
besaran determinasi variabel kualitas
produk, citra merek, harga, promosi

dalam mempengaruhi terhadap
keputusan pembelian Scarlett
Whitening.

7. Untuk mengetahui dan menganalisis
variabel yang dominan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk
Scarlett Whitening.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Pemasaran
Manajemen Pemasaran merupakan
suatu analisis, perencanaan, pelaksanaan
serta kontrol program-program yang telah
direncankan dalam hubungan dengan
pertukaran yang diinginkan terhadap
konsumen yang dituju untuk memperoleh
keuntungan pribadi maupun bersama
(Lupiyoadi dan Hamdani, 2014).
Manajemen Pemasaran ialah sistem
total aktivitas bisnis yang dirancang untuk
merencanakan, menetapkan harga, dan
mendistribusikan produk, jasa dan gagasan
yang mampu memuaskan keinginan pada
sasaran pasar dalam rangka mencapai
tujuan  organisasional  (Tjiptono dan
Chandra, 2012).
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2.1.2 Pengertian Perilaku Konsumen

Menurut Kotler dan Keller (2016:187),
Perilaku Konsumen terdapat beberapa
faktor yang mempengaruh  perilaku
konsumen yaitu pemasaran dan stimuli
lingkungan dalam kesadaran konsumen dan
proses psikologis dengan karakteristik
konsumen yang mengahasilkan proses
keputusan pembelian.

Proses pembentukan perilaku
konsumen dilakukan berdasarkan pada
suatu proses sebelum dan sesudah
pembelian. Sehingga seorang pembeli akan
melakukan penilaian terhadap suatu produk
yang kemudian berdampak pada proses
pengambilan keputusannya atas pembelian
barang atau jasa tersebut (Retno, 2018).

2.1.3 Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk adalah karakterisik
dari barang dan jasa yang mendukung
kemampuannya untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan Menurut Kotler dan
Armstrong (2014:253).

Menurut Tjiptono (2016) Kualitas
produk adalah kemampuan pada suatu
produk yang dapat memberikan hasil yang
sesuai dengan apa yang diharapkan
pelanggan. Kualitas produk — memiliki
delapan indikator yang digunakan untuk
menganalisis  karakteristik dari  suatu
produk, sebagai berikut:

1. Performance (Kinerja) Features (Fitur
atau Ciri-ciri Tambahan)

Reliability (Reliabilitas)

Conformance To Specificatin
(Kesesuaian Dengan Spesifikasi)
Durability (Daya Tahan)

Serviceability

Aesthetics (Estetika)

Perceived Quality (Kualitas yang
Dipersepsikan)

w N

N o g s

2.1.4 Pengertian Citra Merek
Merek sebagai suatu tanda atau symbol
yang memberikan identitas barang atau jasa
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tertentu, dapat berupa kata-kata, gambar
atau kombinasi keduanya. Sehingga citra
merek sebagai keputusan kesan yang ada
dibenak konsumen mengenai suatu merek
yang dirangkai dalam pikiran konsumen
terhadap merek tersebut (Poernamawati,
2020).

Menurut Tjiptono (2015:49) Citra
merek adalah deskripsi asosiasi dan
keyakinan konsumen terhadap merek
tertentu. Sedangkan menurut Kotler dan
Keller (2016) Citra merek menggambarkan
sifat ekstrinsik dari suatu produk termasuk
cara dimana mereka berusaha memenuhi
kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan.
Menurut Kotler dan Keller (2016).

Adapun indikator citra merek, sebagai
berikut:

1. Kekuatan Asosiasi Merek
2. Keunggulan Asosiasi Merek
3. Keunikan Asosiasi Merek

2.1.5 Pengertian Harga

Menurut (Tjiptono dan Chandra, 2012)
harga adalah sejumlah wuang (satuan
moneter) atau aspek lain (non-moneter)
yang mengandung kegunaan tertentu yang
diperlukan untuk mendapatkan sebuah

produk.
Kata harga yang sudah tidak asing
menjadikan perkembangan pada

perekonomian  serta harga  biasanya

dilakukan dalam melakukan proses jual beli

terhadap suatu produk atau jasa dengan

melakukan tawar menawar antara pembeli

dan penjual untuk menetapkan harga.

Menurut Kotler dan Keller (2016) harga

memiliki empat indikator, sebagai berikut:

1. Keterjangkauan Harga

2. Kesesuaian Harga Dengan Kualitas
Produk

3. Kesesuaian Harga Dengan Manfaat

4. Harga Sesuai Kemampuan atau Daya
Saing Harga
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2.1.6 Pengertian Promosi

Menurut Tjiptono (2015:387) promosi
merupakan elemen bauran pemasaran yang
berfokus pada upaya menginformasikan,
membujuk, dan mengingatkan kembali
konsumen akan merek dan produk
perusahaan.

Promosi adalah sejenis komunikasi
yang  memberikan  penjelasan  dan
meyakinkan calon konsumen mengenai
barang dan jasa dengan tujuan untuk
memperoleh perhatian, mendidik,
mengingatkan, dan menyakinkan calon
konsumen (Alma; 2016:179). Menurut
Kotler dan Armstrong (2012:604) terdapat
indikator promosi, sebagai berikut:

1. Periklanan

2. Hubungan Masyarakat dan Publisitas
3. Penjualan Pribadi

4. Pemasaran Langsung

2.1.7 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut  Sangadji dan  Sopiah
(2013:120) Keputusan sebagai pemilihan
suatu tindakan dari dua pemilihan suatu
tindakan alternatif atau lebih. Seorang
konsumen yang hendak memilih harus
memiliki peranan alternatif.

Menurut Kotler dan Keller (2016)
Keputusan Pembelian adalah  proses
integrasi yang digunakan untuk
mengkombinasikan  pengetahuan  untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku
alternatif dan memilih satu diantaranya.

Adapun proses pengambilan keputusan
yang terdiri dari lima indikator, sebagai
berikut:

1. Pengenalan Masalah

2. Pencarian Informasi

3. Evaluasi Alternatif

4. Keputusan Pembelian

5. Perilaku Pasca Pembelian

2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan dari pembahasan terlebih
dahulu bahwa pengaruh kualitas produk,
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citra merek, harga dan  promosi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk Scarlett Whitening di Kabupaten
Bogor dengan kerangka pemikiran, sebagai
berikut:

Kualitas Produlk (X1)

Citra Merek (302)

Keputusan

Pembelia
—— embelian (Y)

Promosi(X4)

Ll

Hs

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

Hipotesisi yang mengacu pada
rumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, definisi operasional, dan
kerangka pemikiran. Maka hipotesisi yang
diajukan sebagai berikut:

Ho = 0: Tidak terdapat berpengaruh
kualitas produk, citra merek,
harga dan promosi terhadap
keputusan  pembelian  produk
Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor
secara parsial dan simultan.

H1 # 0: Terdapat pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian
produk Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor.

H2 # 0: Terdapat pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian
produk Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor.

H3 # 0:Terdapat pengaruh harga terhadap
keputusan  pembelian  produk
Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor.

H4 # 0: Terdapat pengaruh promosi
terhadap keputusan pembelian
produk Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor.
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HS # 0: Terdapat pengaruh variabel kulitas
produk, citra merek, harga dan
promosi secara simultan terhadap
keputusan  pembelian  produk
Scarlett Whitening pada
konsumen Di Kabupaten Bogor.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif, yaitu dengan
menggunakan data berupa angka dan
dianalisis menggunakan analisis statistik.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu keputusan pembelian (Y), sedangkan
pada variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu kualitas produk (X1), citr merek (X2),
harga (X3), dan promosi (X4).

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Bogor pada konsumen yang
membeli produk Scarlett Whitening.
Dilaksanakan pada bulan Desember
2022 hingga Januari 2023.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang menggunakan produk
Scarlett Whitening di Kabupaten Bogor.

Adapun populasi yang tidak dapat
diketahui secara pasti sehingga penetapan
ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus sebagai berikut:

-

z_
"= 4(Moe)?
1,967
"= 40,102
n = 96,04
Keterangan:
N : Jumlah Sampel
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Z : Tingkat keyakinan yang dibutuhkan
dalam penentuan jumlah sampel
yaitu, 1,96

Moe : Margin of error atau kesalahan
maksimum yang dapat ditoleransi
sebesar (90%)

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Uji Validitas
2. Uji Reliabilitas
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

b. Uji Heteroskedastisitas

c. Uji Multikolinearitas
5. Uji Hipotesis

a. Uji T (Uji Secara Parsial)

b. Uji F (Uji Secara Simultan)
6. Uji Koefisien Determinasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas

Uji  validitas  digunakan  untuk
mengukur pernyataan kuesioner valid atau
tidaknya pernyataan yang mengungkapkan
varaibel yang diukur oleh kuesioner. Dalam
uji validitas ini untuk menentukan R Tabel
menggunakan df (degree of freedom),
dalam penelitian ini menggunakan 100
responden, sehingga df = 100 — 2 = 98,
maka R Tabel dengan a = 10 % adalah
0,165.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel | Rhitung | Rtabel | Keterangan

Kualitas Produk
X1.1 0379 0.165 Valid
X1.2 0,448 0.165 Valid
X13 0,628 0,165 Valid
X14 0,520 0.165 Valid
X15 0,625 0.165 Valid
X16 0,581 0,165 Valid
X1.7 0,551 0,165 Valid
X1.8 0,561 0.165 Valid
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Citra Merek
X21 0,546 0,165 Valid
X22 0411 0,165 Valid
X2.3 0,596 0.165 Valid
X24 0,518 0,165 Valid
X25 0,439 0,165 Valid
X2.6 0,623 0,165 Valid
X27 0474 0,165 Valid
X28 0,540 0,165 Valid
Harga
X411 0,574 0,165 Valid
X42 0,632 0,165 Valid
X473 0,631 0,165 Valid
X44 0,572 0,165 Valid
X45 0,590 0,165 Valid
X4.6 0,580 0.165 Valid
X477 0,570 0,165 Valid
X438 0,556 0,165 Valid
Promost
X41 0,574 0,165 Valid
X4.2 0,632 0,165 Valid
X473 0,631 0.165 Valid
X4.4 0,572 0,165 Valid
X4.5 0,590 0,165 Valid
X4.6 0,580 0,165 Valid
X4.7 0,570 0,165 Valid
X4.8 0,556 0,165 Valid
Kualitas Pembelian
Y.1 0,534 0,165 Valid
Y2 0,567 0,165 Valid
Y3 0,532 0,165 Valid
Y4 0,279 0,165 Valid
Y5 0,497 0,165 Valid
Y6 0.690 0.165 Valid
Y7 0,597 0,165 Valid
Y3 0,611 0,165 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Hasil uji validitas di atas untuk semua
variable yang menunjukan 8 indikator R
Hitung lebih besar dari R Tabel 0,165
sehingga dinyatakan valid.

4.2  Uji Reliablitas

Uji  reliabilitas digunakan  untuk
menghitung Cronbach’s Alpha > 0,60
dengan instrumen dari masing-masing
variabel yang diuji agar dapat dinyatakan
reliabel.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

. o Cronbach's Rolzg

No Varizhel Aia ﬂmg Keterngan
1| Kulitas Procuk 0,631 060 Relighel
2 | Citra Merek 0,617 0.60 Relighel
3 | Haea 0614 060 Relizbel
4 | Promost 0,726 0.60 Reliahel
3| Keputuzan Pembelian 0,641 060 Relighel

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas hasil
pada uji reliabilitas menunjukan bahwa
nilai cronbach’s alpha dari kualitas produk
sebesar 0,651 > 0,60, citra merek sebesar
0,617 > 0,60, harga sebesar 0,614 >
0,60, promosi sebesar 0,726 > 0,60, dan
keputusan pembelian sebesar 0,641 > 0,60.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah pada suatu
model regresi suatu variabel independen dan
variabel dependen maupun keduanya, untuk
mengetahui mempunyai distribusi normal
atau tidak normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-5ample Kolmogorov-5mirnov Test

Unstandardized
Residusl|
M 100
Momal hean 0000000
Parametersat
Std. 1.84883304
Cianvigtion
Maost Extreme Absolute AR
Cifferences
Puositive 40
[Megative -05E
Test Statistic JDEE
Asymip. Sig. L2004
[2-tailed)

&, Test distribufion is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comection.

d. This is & lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan pada tabel di atas uji
normalitas, dapat disimpulkan bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang
menunjukan jika nilai tersebut lebih besar
dari 0,10, sehingga dapat dikatakan normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk
mengambil  keputusan, apabila nilai
toleransi lebh besar dari > 0,10 dan jika
nilai VIF kurang dari < 10, maka tidak
terjadi multikolineritas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kualitas .768 1.303
Produk
Citra Merek .631 1.585
Harga .844 1.185
Promosi .625 1.601

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 8, hasil uji
multikolineritas bahwa pada variabel
kualitas produk, citra merek, harga, dan
promosi memiliki nilai Tolerance > 0.1 dan
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
dalam uji multikolineritas tidak ada
terjadinya  korelasi ~ antara  variabel
independent dan tidak teridentifikasi
multikolineritas.

4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi
adanyanya terjadi ketidaksamaan varian
dari residual yang lain. Uji
heteroskedastisitas  ini  menggunakan
scatterplot, apabila tidak terjadi adanya
heteroskedastisitas maka titik-titik yang
dihasilkan menyebar secara tidak beraturan
di atas dan di bawah sumbu O serta sumbu
Y.
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Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

0
o ° 0
0 o S 9
0 [¢]
T % °o Y 0 g
3 0 @ 0 0
3 0% 0 o o
o o %p, *© ®
[ ¥ 0
o O %, , %00
0 ) 0
N 0 o 0 @, RO
£~ @ 0
€ 0 )
] 0 0 0¢
o - 6 0 (¢]
2 0 0
(7] 0
g 0
s 2 0
4 (o]
4 o
o
0
X 34
s 0

T T T T ) T
) J 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan pada gambar 3, pada hasil
uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan
bahwa titik-titik menyebar secara tidak
beraturan, maka berarti tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

44 Uji  Analisis Regresi Linier
Berganda

Analisis  regresi  linier  berganda
digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh pada variabel bebas dan variabel
terikat, yaitu kualitas produk (X1), citra
merek (X2), harga (X3), promosi (X4), dan
keputusan pembelian ().

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier
Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) | 10.110 | 3.685 2744 | 007
Kualitas
Produk 060 | 089 064 | 673 | 502
Citra
Merek 222 096 243 | 2303 | 023
Harga 247 092 244 | 2676 | 009
Promosi 181 089 215 | 2032 | 045

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan pada tabel 9. Pada hasil
analisis regresi linier berganda dapat
diperoleh sebagai berikut:

Y = 10.110 + 0.060X1 + 0.222X2 +

0.247X3 + 0.181X4

Interpretasi dari regresi linier berganda

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 10.110,
artinya apabila tidak ada nilai variabel
kualitas produk (X1), citra merek (X2),
harga (X3), dan promosi (X4) maka
keputusan pembelian akan
konstanta/bernilai  tetap,  sebesar
10.110 satuan.

2. Nilai koefisien regresi kualitas produk
(X1) sebesar 0,060, artinya jika ada
peningkatan 1 satuan variabel kualitas
produk maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,060
satuan.

3. Nilai koefisien regresi citra merek
(X2) sebesar 0,222, artinya jika ada
peningkatan 1 satuan variabel citra
merek, maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,222
satuan.

4. Nilai koefisien regresi harga (X3)
sebesar 0,247, artinya jika ada
peningkatan 1 satuan variabel harga,
maka akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,247 satuan.

5. Nilai koefisien regresi promosi (X4)
sebesar 0,181, artinya jika ada
peningkatan 1 satuan variabel promosi,
maka akan meningkatkan sebesar
0,181 satuan.

4.5 Uji Hipotesis
4.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji signifikasi t ini untuk menguji
hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari
masing-masing variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat.
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Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstendardized | Standardized Collingarity
Coefficients | Coefficients Statistics
5td.
Model B | Emor Beta t | Sig | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.110[ 3.685 274 007
Kualitas Produk 060|089 064 673 302 768 1303
Citra Merek 1| 09 243 2303( 013 631) 1585
Harga A7 09 244) 2676 009 44 1185
Promosi 181) 089 213 2.082| 043 .623) 1601

. Dependent Varizble: Keputusan Pembelian

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas
menunjukan bahwa nilai t yang diperoleh
pada tabel di atas, sebagai berikut:

1. Variabel Kualitas Produk

Berdasarkan pada hasil uji t pengaruh

kualitas produk memperoleh nilai T

hitung sebesar 0,673 < T tabel 1,661

dengan nilai sig 0,502 > 0,1. Maka

hasil Ho diterima dan Ha ditolak
artinya bahwa pada variabel kualitas
produk tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Scarlett
Whitening di wilayah Kabupaten
Bogor.
2. Variabel Citra Merek
Berdasarkan pada hasil uji t pengaruh
citra merek memperoleh nilai thiwng
sebesar 2,303 > twber 1,661 dengan nilai
sig 0,023 < 0,1. Maka hasil Ho ditolak
dan Ha diterima artinya bahwa pada
variabel citra merek berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Scarlett
Whitening di wilayah Kabupaten
Bogor.
3. Variabel Harga

Berdasarkan pada hasil uji t pengaruh

harga memperoleh nilai thiung Sebesar

2,676 > twpe 1,661 dengan nilai sig

0,009 < 0,1. Maka hasil Ho ditolak dan

Ha diterima artinya bahwa pada

variabel harga berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Scarlett

132



Economicus, Vol. 18 No. 2 — Desember 2024

Whitening di  wilayah Kabupaten
Bogor.
4. Variabel Promosi

Berdasarkan pada hasil uji t pengaruh
promosi  memperoleh  nilai  thiung
sebesar 2,032 > tupe 1,661 dengan nilai
sig 0,045 < 0,1. Maka hasil Ho ditolak
dan Ha diterima artinya bahwa pada
variabel promosi berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Scarlett
Whitening di wilayah Kabupaten
Bogor.

4.5.2 Uji F (Uji Silmutan)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah
variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen. Dan
untuk melihat pengaruh dari variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
teriikat.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANQVA?
Model Sum of Squares | df | Memn Square| F Sig.
1 Pegression 183,633 4 47139 11940( 000"
Residual 315205 85 3.930
Total 3638400 99

& Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Prediciors: (Constant), Promaosi, Herga, Kualitas Produk. Citra Merek

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas hasil uji
f memperoleh nilai Fhitung sebesar 11.940
dan nilai signifiansi 0.000. Artinya bahwa
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,1 dan
nilai Fhitung 11.940 > Ftabel 2.00 maka
secara bersama-sama atau simultan dari
variabel kualitas produk, citra merek, harga,
dan promosi mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk scarlett whitening di wilayah
Kabupaten Bogor.

4.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar pengaruh
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dari variabel independent yaitu kualitas
produk, citra merek, harga, dan promosi
terhadap variabel dependen yaitu keputusan
pembelian.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjuste | Std. Error
E dR of the
Model | R Square | Square Estimate
1 3738 335 307 1.987

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas pada hasil uji
koefisien determinasi menunjukan bahwa
nilai koefisien determinasi sebesar 0,307,
maka besarnya pengaruh pada variabel
independent yaitu kualitas produk, citra
merek, harga, dan promosi terhadap
variabel  dependen  yaitu  keputusan
pembelian sebesar 30.7% sedangkan untuk
sebesar 69.3% lainnya dijelaskan oleh
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil pengolahan

data mengenai pengaruh kualitas produk,

citra merek, harga, dan promosi terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett

Whitening di Wilayah Kabupaten Bogor,

maka dari itu hasil dari penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis variabel kualitas
produk menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh terhadap keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening
pada konsumen di wilayah Kabupaten
Bogor, dengan nilai thiung Sebesar 0,673
< twper 1,661 dengan nilai sig 0,502 >
0,1.

2. Hasil uji hipotesis pada variabel citra
merek menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap keputusan
pembelian produk Scarlett Whitening
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pada konsumen di wilayah Kabupaten
Bogor, dengan nilai thiung Sebesar 2,303
> twe 1,661 dengan nilai sig 0,023 >
0,1.

3. Hasil uji hipotesis pada variabel harga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
terhadap keputusan pembelian produk
Scarlett Whitening pada konsumen di
wilayah ~ Kabupaten Bogor, dan
variabel harga ini juga yang
menunjukkan variabel yang paling
dominan, dengan nilai thiwng Sebesar
2,676 > twa 1,661 dengan nilai sig
0,009 > 0,1.

4. Hasil uji hipotesis pada variabel
promosi menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap keputusan
pemebelian pada konsumen di wilayah
Kabupaten Bogor, dengan nilai thitung
sebesar 2,032 > twe 1,661 dengan nilai
sig 0,045 > 0,1.

5. Berdasarkan pada hasil uji F secara
simultan menunjukkan bahwa nilai
Friwng Sebesar 11,940 > Fuape 2,00
dengan nilai sig 0,000 < 0,1, maka
dapat dijelaskan bahwa variabel
kualitas produk, citra merek, harga,
dan promosi mempunyai pengaruh
secara signifikansi terhadap keputusan
pembelian pada produk Scarlett
Whitening di Kabupaten Bogor.

6. Berdasarkan hasil uji Koefisiensi
Determinasi (R?) menunjukkan bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 30.7%
artinya besarnya pengaruh kualitas
produk citra merek, harga, dan
promosi menjelaskan terhadap
keputusan pembelian sebesar 30.7%.
dan untuk sebesar 69.3% lainnya
dijelaskan oleh variabel yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

7. Berdasarkan hasil pada penelitian ini
variabel dominan yang mempengaruhi
keputusan pembelian adalah harga
dengan nilai koefisien tertinggi sebesar
0,245.
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5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan penilitian

ini, ada beberapa saran dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Untuk perusahaan Scarlett Whitening,
pada penelitian ini variabel harga yang
mempunyai pengaruh cukup besar
terhadap keputusan pembelian pada
produk Scarlett Whitening untuk selalu
mempertahankan  penetapan  harga
yang terjangkau untuk konsumen
Scarlett  Whitening, serta selalu
mempertahankan dan meningkatkan
kualitas produk, citra merek, serta
mengembangkan inovasi-inovasi baru
pada promosi yang dilakukan untuk
menambah target baru konsumen
produk Scarlett Whitening.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat mengembangkan objek yang
akan menjadi penelitian selanjutnya,
tidak hanya pada variabel kualitas
produk, citra merek, harga, dan
promosi tetapi pada variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.
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